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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi, pengendalian internal dan 

motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Kota Padang. Sejumlah 75 responden diambil sebagai sampel 

menggunakan metode purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan kepada pegawai 

Dinas Kota Padang dengan menggunakan google formulir dan penyebaran secara langsung. Analisis dilakukan 

dengan perangkat Statistic Packege for the Social Science (SPSS) 27. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 

Sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Kota Padang, Pengendalian internal 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Kota Padang, Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

Dinas Kota Padang. 

Kata kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Pengendalian Internal, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai. 

 

PENDAHULUAN  

Keberhasilan sebuah instansi dalam menjaga 

kelangsungan hidupnya tidak terlepas dari kemampuan 

seluruh elemen yang berada di dalam instansi dalam 

menjaga konsistensi kinerja organisasi. Terwujudnya 

kinerja organisasi yang konsisten tidak terlepas dari 

terjaganya kinerja pegawai di lingkungan instansi.[1] 

salah satu instansi yang rentan dengan inkonsistensi 

kinerja pegawai adalah instansi yang dikelola 

pemerintah. Kinerja pegawai di lingkungan dinas yang 

dikelola pemerintah cenderung menjadi sorotan pablik, 

mulai dari tingginya kuantitas pekerjaan yang 

diselesaikan namun tidak di iringi dengan kualitas 

yang baik. Selain itu dalam beberapa tahun terakhir 

instansi yang berada di bawah naungan pemerintah 

daerah hampir di seluruh wilayah Indonesia pada 

umumnya dan Sumatera Barat pada khususnya 

cenderung tidak mampu mencapai sasaran yang 

ditargetkan instansi . 

Permasalahan yang mendapatkan sorotan 

pablik adalah munculnya isu tentang adanya korupsi 

pengadaan alat laboratorium, kedokteran dan 

kesehatan di UPTD Labkes Dinas Kesehatan Sumatera 

Barat tahun anggaran 2021. Kasus tersebut bermula 

dari informasi yang diterima pihak berwajib dari 

masyarakat pada November 2022, dan di tindaklanjuti 

oleh unit Tipikor Sat Reskrim Polresta Padang dalam 

tiga bulan, selama proses penyedikan, pihak penyedik 

telah menerima sejumlah bukti dan informasi yang 

mengindikasikan adanya dugaan korupsi dalam 

pengadaan alat alat alat laboratorium, kedokteran dan 

kesehatan di UPTD Labkes Dinas Kesehatan Sumatera 

Barat [2]. 

Fenomena lainnya yang menunjukan tidak 

optimalnya kinerja Dinas Kesehatan dalam mendorong 
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terwujudnya masyarakat yang sehat dan aman di 

Sumatera Barat adalah terjadi dugaan penyelewangan 

dana Covid 19 oleh sejumlah oknum penjabat di 

lingkungan dinas tahun 2020. Dana tersebut di markup, 

serta diselewengkan dengan bukti kwitansi dan catatan 

akuntansi fiktif. Namun penyidikan penyelewangan 

dana Covid 19 di lingkungan Dinas Kesehatan Provinsi 

Sumatera Barat masih terus bergulir sampai saat ini [3]. 

Terjadinya sejumlah permasalahan yang berkaitan 

dengan kecurangan (fraud) dalam tata kelola keuangan 

Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Barat menunjukan 

sistem pengendalian internal yang tidak berjalan 

dengan baik. 

Kinerja pegawai merupakan hasil yang dicapai 

setiap pegawai, yang dapat diamati dari perbandingan 

antara target dan realisasi[4].Sistem informasi 

akuntansi merupakan sebuah perangkat yang terdiri 

sejumlah elemen yang saling berhubungan dan 

berinteraksi yang membantu pegawai bagian akuntansi 

dalam menyajikan informasi dan pelaporan yang dapat 

digunakan bagi pimpinan instansi dalam mengambil 

keputusan[5].Pe rnge rndalian inte rrnal merrurpakan 

proserdurr pe rngawasan ataur monitoring yang be rrasal 

dari dalam manajerme rn pe rrursahaan. Motivasi kerja 

me rrurpakan prosers psikologis yang me rnge rmbangkan 

dan me rmbangkitkan dan me rngarahkan prilakur urnturk 

pe rncapaian tu rjuran (goal dire rcte rd be rhavior).Manajerr 

harurs me rmahami psikologis jika me rrerka ingin be rrhasil 

me rmbina perke rrja urnturk me rncapai turjuran organisasi 

[6].Teori yang dipakai didalam penelitian ini adalah 

Agency Theory yaitu menjelaskan suratur kontrak 

dimaka satu r ataur le rbih (principal) me rme rrintah orang 

lain (age rn) urnturk me rlakurkan suratur jasa atas nama 

principal se rrta me rmbe rri werwe rnang kerpada agern urnturk 

me rmburat kerpurtursan yang terrbaik bagi principal. 

 

METODE 

Popurlasi dalam penelitian ini adalah pergawai 

Dinas Kota Padang.Sampel yang digunakan 

menggunakan teknik purposive sampling dan 

memperoleh sampel sebanyak 75 responden.Jenis data 

yang digunakan adalah data primer.Data diperoleh dari 

kuesioner yang disebar secara langsung dan 

menggunakan google formulir. 

 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari independen yaitu sistem informasi 

akuntansi, pengendalian internal dan motivasi 

kerja.Pengukuran variabel menggunakan skala likert 1 

sampai 5. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengolahan data dilakukan dengan bantuan 

program IBM SPSS statistic 27 dan diperoleh 

ringkasan hasil yang terlihat pada tabel 1 dibawah ini 

Tabel 1.Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel Koef. 

Regresi 

Sig Kesimpulan Hipotesis 

Constanta 13.380    

(X1) 0,725 0.000 Signifikan H1 

Diterima 

(X2) 0,832 0.000 Signifikan H2 

Diterima 

(X3) 0,271 0.035 Signifikan H3 

Diterima 

Keterangan * Signifikan α = 0,05 (5%)  

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

ditemukan hasil bahwa variabel sistem informasi 

akuntansi memiliki nilai koefisien 0,725 dengan 

tingkat signifikan 0.000 yang lebih kecil dari α 0.05 

sehingga H1 diterima.Dengan demikian dapat 

disimpulkan sistem informasi akuntansi berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai artinya imple rmerntasi siste rm 

informasi akurntansi dapat dilaku rkan derngan baik maka 

kine rrja pergawai Dinas Kota Padang akan merningkat 

[7]. 



3 

 

Variabel pengendalian internal memiliki nilai 

koefisien 0,832 dengan tingkat signifikan 0.000 yang 

lebih kecil dari α 0.05 sehinggan H2 diterima.Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai.Termuran yang 

dipe rrolerh te rrserburt me rnurnjurkan erferktifnya perlaksanaan 

pe rngerndalian interrnal di dalam lingkurngan dinas 

se rhingga terrjadinya perninningkatan kine rrja pergawai di 

lingkurngan Dinas Kota Padang [8]. 

Variabel motivasi kerja memiliki nilai 

koefisien 0,271 dengan tingkat signifikan 0,035 yang 

lebih kecil dari α 0.05 sehingga H3 diterima.Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai.Termuran yang diperrolerh 

te rrserburt me rnurnjurkkan se rmakin tinggi motivasi ke rrja 

yang dimiliki pe rgawai akan mermpe rngarurhi kine rrja 

me rrerka [9]. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sistem 

informasi akuntansi,pengendalian internal dan 

motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan 

yang ada maka diajukan beberapa saran diharapkan 

penelitian selanjutnya untuk mengganti variabel 

seperti, kuralitas kerhidurpan ke rrja, komitme rn 

organisasional yang berlurm digurnakan dalam moderl 

pe rnerlitian saat ini. 
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